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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sutra Lotus adalah salah satu naskah/ceramah Sang Buddha yang 

merupakan dasar pembentukan aliran agama Buddha Tiantai dan Nichiren yang 

tersebar luas di Asia Timur. Sutra Lotus menjadi pedoman bagi penganut agama 

Buddha karena menceritakan tentang jalan hidup manusia dari insan yang kotor 

dan penuh dosa sampai menjadi manusia yang tercerahkan. Perjalanan hidup 

manusia sesuai dalam kehidupan agama Budha dalam relasinya dengan makna 

filosofis lotus bagi Buddhisme termuat dalam lagu Gurenge oleh LiSA. Dalam 

hubungan antar larik pada lagu tersebut mencerminkan analogi lotus yang 

dijelaskan dalam Sutra Lotus yang merupakan salah satu naskah/ceramah Sang 

Buddha. Larik dalam lagu merepresentasikan lotus dalam hal fase kehidupan yang 

harus dilalui manusia sampai menjadi tercerahkan. Dapat dilihat dari lirik 

pertamanya yaitu 強くなれる理由を知った僕を連れて進め (tsuyoku nareru 

riyū o shitta boku o tsurete susume) yang memiliki arti aku telah mengetahui 

alasan untuk menjadi kuat, bawalah diriku untuk maju. Mengindikasikan seorang 

manusia yang ingin menjadi kuat agar bisa berubah menjadi lebih baik atau dalam 

Sutra Lotus disebut sebagai insan yang tercerahkan. Lalu diperkuat dengan lirik 

震える手は掴みたいものがあるそれだけさ (furueru te wa tsukamitai mono 

ga aru sore dake sa) yang berarti ada sesuatu yang ingin aku 
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genggam dengan tangan yang gemetar, hanya itu saja. Ini merupakan petanda dari 

manusia yang sedang menggenggam kuat keinginannya untuk menjadi 

tercerahkan. Seperti halnya orang yang sedang memegang sesuatu yang sangat 

berharga sehingga takut untuk terlepas sampai tidak sadar tangannya bergetar kuat. 

Adapun lirik 紅蓮の華よ咲き誇れ！運命を照らして  (guren no hana yo 

sakihokore! Unmei o terashite) yang artinya wahai lotus merah, mekarlah dengan 

penuh kebanggaan! Terangilah takdirku. Menyebutkan dengan gamblang bahwa 

lagu ini ada kaitannya dengan Sutra Lotus karena disini tertulis kalimat terangilah 

takdirku yang mengindikasikan Sutra Lotus sebagai pedoman umat Buddha dalam 

menjalani fase menuju insan yang tercerahkan. Dengan adanya petanda-petanda 

tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa lagu Gurenge oleh LiSA sarat akan 

makna filosofis lotus yang terdapat dalam Sutra Lotus. 

5.2 Saran 

Setelah menyusun penelitian ini, penulis menyarankan kepada para 

pembaca untuk menggali lebih dalam tentang makna filosofis yang terkandung 

dalam sebuah lagu, khususnya lagu Gurenge yang dinyanyikan oleh LiSA. Bukan 

hanya sekedar menikmati musiknya saja, karena lagu ini masih bisa dikaji lebih 

dalam dari berbagai perspektif ilmu pengetahuan.  


